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Abstrak 
 
Latar Belakang. Monosodium glutamat (MSG) merupakan salah satu zat penambah rasa pada bahan 
makanan yang digunakan secara meluas di seluruh dunia. Pankreas merupakan salah satu organ yang 
berperan penting dalam metabolisme tubuh.. Pada beberapa penelitian sebelumnya menyebutkan 
bahwa terjadi kerusakan akibat MSG pada pankreas, yang disertai adanya kemampuan pankreas untuk 
beregenerasi. Metode. Penelitian ini merupakan studi in vivo dengan pendekatan eksperimental 
murni. Kelompok kontrol (K)  1,2,3 diberikan aquades selama 28 hari; kelompok perlakuan satu (P1) 
1,2,3 diberikan MSG dosis 4g/kgBB/hari selama 28 hari; kelompok perlakuan (P2) 1,2,3 diberikan 
MSG dosis 6 g/kgBB/hari selama 28 hari kemudian pajanan dihentikan dan dibiarkan selama 1 hari, 
28 hari, 56 hari. Kemudian dilakukan pembuatan preparat jaringan pankreas dengan pewarnaan 
Haematoxylin-Eosin. Variabel yang diukur adalah jumlah sel pulau langerhans, diamati dengan 
perbesaran lensa objektif 40x. Data dianalisa dengan menggunakan uji Kruskall Wallis yang 
dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney  Hasil. Terdapat perbedaan bermakna (p<0,05) pada 
penghentian pajanan MSG hari ke-1 antara kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan dosis 4 
g/KgBB dan 6 g/KgBB yang menunjukkan adanya sel pulau langerhans yang rusak. Serta terdapat 
perbedaan bermakna (p>0,05) pada penghentian pajanan MSG hari ke-28 dan hari ke-56 antara 
kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan dosis 4 g/KgBB dan 6 g/KgBB menunjukkan tidak 
terjadi perbaikan pada jaringan pankreas. Kesimpulan. Penghentian pajanan MSG pada hari ke-1, 
hari ke-28, dan hari ke-56 tidak menunjukkan adanya perbaikan pada jaringan pankreas. 
 
Kata Kunci: Monosodium Glutamat (MSG), pankreas, regenerasi 
 
Background. Monosodium glutamate (MSG) is one of food additives that have been used widely 
around the world. Pancreas as one of organs which had important role in body metabolism. Previous 
studies showed that pancreas was vulnerable to damage under the exposure of MSG, followed by the 
ability of pancreas to regenerate. Method.  This research was a in vivo study with true experimental 
approach. The control group (K) 1, 2, 3 were given aquadest for 28 days; the first treatment group 
(P1)1, 2, 3 were given MSG of 4 g/KgBW/day for 28 days; the second treatment group (P2) 1, 2, 3 
were given MSG of 6 g/KgBW/day; and then the MSG exposure was stopped for 1 day, 28 days and 
56 days. Then, the organ was processed into preparation with Haematoxylin-Eosin stain. The 
variables under measurement were normal langerhans islet count and observed with 40x objective 
lens. Data was analyzed using Kruskall Wallis test continued with Mann-Whitney Test Result. There 
was significant difference (p<0,05) after MSG exposure had been stopped for 1 day between the 
control group with the 4 g/KgBW/day and 6 g/KgBW/day treatment groups that showed the damage of 
langerhans islet cell. There was significant difference (p>0,05) after MSG exposure had been stopped 
for 28 days and 56 days between the control group and  the 4 g/KgBW/day and 6 g/KgBW/day 
treatment groups that showed no regeneration of pancreas Conclusion. Cessation of MSG exposure 
with 4 g/KgBW and 6 g/KgBW/day dosage after 1 days, 28 days and 56 days didn’t show the 
regeneration of pancreas  
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PENDAHULUAN 
Monosodium glutamat ( MSG ) 
merupakan salah satu zat penambah rasa 
pada bahan makanan yang digunakan 
secara meluas di seluruh dunia. 
Monosodium glutamat dikonsumsi sebagai 
bumbu pada makanan yang diolah, karena 
dapat memberikan cita rasa yang unik pada 
makanan. Monosodium gliutamat 
memberikan cita rasa yang tidak bisa 
dideskripsikan dengan rasa asam, asin, 
manis, pahit, ataupun tawar, sehingga 
disebut dengan “umami”.  
Food And Agricultura Organization 
(FAO) dan Wordl Health Organization 
(WHO) mengelompokkan MSG sebagai 
food additive (zat tambahan makanan) 
dengan acceptable daily intact (ADI) 
sebesar 120 mg / KgBB / hari. Nilai 
ambang keamanan ini harus diperhatikan 
oleh konsumen MSG agar tidak melebihi 
jumlah konsumsinya.
1
 Yayasan Lembaga 
Konsumen Indonesia (YLKI) pada tahun 
1990 menemukan bahwa penggunaan 
MSG pada makanan di Indonesia seperti 
mie bakso, mie pangsit dan mie rebus 
mencapai 1840-3400 mg per mangkok.
2
 
Hal ini menunjukkan bahwa penetapan 
batas aman kurang dipatuhi dalam 
penambahan MSG pada makanan di 
Indonesia. 
Pankreas merupakan salah satu organ 
yang berperan penting dalam metabolisme 
tubuh. Pankreas memproduksi hormon 
insulin dan glukagon. Insulin berfungsi 
menurunkan kadar glukosa dalam darah, 
sedangkan berfungsi menaikkan kadar 
glukosa dalam darah 
Oleh karena itu, peneliti ingin 
mengetahui lebih lanjut mengenai 
kerusakan organ pankreas yang terjadi 
akibat konsumsi MSG yang melewati 
batas aman. 
 
METODE 
Alat 
Alat yang digunakan dalam 
penelitian adalah neraca digital, spuit, 
sonde, kandang hewan, water bath, 
hotplate, gelas kimia, minor set, kaca 
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objek, inkubator, mikroskop, mikrotom, 
bak bedah, alat bedah minor, staining jar, 
piranti komputer ImageJ dan Axiocam. 
Bahan 
Bahan yang digunakan yaitu tikus 
putih jantan, serbuk monosodium glutamat 
(MSG), makanan standar dan aquades, 
formalin buffer 10%, Alkohol 70%, 80%, 
95%, dan 96%, larutan xylol, parafin cair 
(histoplast), Hematoxylin-Eosin dan 
glycerine. 
Perlakuan pada Hewan Uji 
Hewan uji terdiri dari 9 kelompok 
dengan 27 tikus. Kelompok kontrol (K) 
diberikan aquades 1,5 mL, kelompok 
perlakuan 1 (P1) diberikan MSG dengan 
dosis 4 g/KgBB dan kelompok perlakuan 2 
(P2) diberikan MSG dengan dosis 6 
g/KgBB selama 28 hari perlakuan dan 
dimatikan pada hari ke-1, ke-28, dan ke-56  
setelah penghentian pajanan. 
Pengamatan Preparat Histologi 
Organ pankreas kemudian diamati 
strukturnya dengan perbesaran lensa 
objektif 40x untuk mengamati 5 sel pulau 
langerhans. 
Analisis Data 
Hasil data yang diperoleh diolah 
dengan program SPSS (Statistical Product 
and Service Solution) versi 22. Data diuji 
dengan menggunakan uji One Way 
ANOVA menggunakan Post Hoc Test 
LSD, serta menggunakan uji Kruskal 
Wallis. 
 
HASIL 
Gambaran Histologi Sel Pulau 
Langerhans Yang Diamati 
Pada penelitian ini dilakukan pengamatan 
pada jaringan pankreas tikus putih Pada 
jaringan pankreas dapat diamati sel pulau 
langerhans dengan ciri sel yang bulat 
hingga poligonal, sitoplasma berwarna 
merah muda lebih pucat dari sel asinar dan 
nukleus berbentuk bulat, berwarna 
keunguan hingga kebiruan.  
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Gambaran Histologi Sel Pulau 
langerhans Hari Ke-1 Pasca Perlakuan  
Gambaran histologi sel pulau 
langerhans hari ke-1 pada kelompok 
kontrol memiliki gambaran sel pulau 
langerhans yang normal. Sedangkan pada 
kelompok perlakuan, ditemukan gambaran 
sel pulau langerhans yang rusak.  
Kelompok kontrol positif 
menunjukkan struktur sel pulau langerhans 
yang normal. Pada kelompok perlakuan 
dengan dosis 4 g/kgBB dan 6 g/kgBB 
mengalami kerusakan. Sel pulau 
langerhans yang mengalami kerusakan 
ditandai dengan terjadinya degenerasi 
hidropik.  
Gambaran Histologi Sel Pulau 
langerhans Hari ke-29 Pasca Perlakuan 
Gambar histologi sel pulau 
langerhans hari ke-29 pasca perlakuan 
terlihat pada kelompok perlakuan memiliki 
gambaran yang menyerupai kelompok hari 
ke-1 pasca perlakuan. Kelompok kontrol 
positif menunjukkan struktur sel pulau 
langerhans yang normal, sedangkan pada 
kelompok perlakuan dengan dosis 4 
g/kgBB dan 6 g/kgBB mengalami 
kerusakan.  
Gambaran Histologi Sel Pulau 
langerhans Hari ke-57 Pasca Perlakuan 
Gambar histologi sel pulau 
langerhans hari ke-29 pasca perlakuan 
terlihat pada kelompok perlakuan memiliki 
gambaran yang menyerupai kelompok hari 
ke-1 dan ke-29 pasca perlakuan. 
Kelompok kontrol positif menunjukkan 
struktur sel pulau langerhans yang normal, 
sedangkan pada kelompok perlakuan 
dengan dosis 4 g/kgBB dan 6 g/kgBB 
mengalami kerusakan.  
Pemberian pajanan MSG 
menimbulkan kerusakan sel di pulau 
langerhans secara bermakna pada dosis 
4g/kgBB dan 6g/kgBB. Semakin 
meningkatnya dosis yang diberikan maka 
tingkat kerusakan semakin meningkat. 
Gambaran yang sama dijumpai pada hari 
ke-1, ke -29, dan ke – 57 pasca pajanan 
MSG. 
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Jika melihat pada dosis yang sama, 
pada kelompok pajanan dosis 4 g/KgBB 
terlihat grafiknya meningkat pada hari ke 
57 pasca pajanan. Sedangkan pada 
kelompok pajanan dosis 6 g/KgBB terlihat 
grafiknya mengalami penurunan pada hari 
ke -29 namun kembali mengalami 
peningkatan pada hari ke 57  
 
PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini dibuktikan bahwa 
telah terjadi kerusakan pulau langerhans 
yang diakibatkan toksisitas glutamat 
setelah pemberian MSG dengan dosis yang 
melebihi batas aman dan terjadi regenerasi 
pulau langerhans setelah pajanan MSG 
diberikan. Dosis dalam penelitian ini telah 
melewati batas aman yang sebelumnya 
ditetapkan oleh FDA yaitu sebesar 120 
mg/KgBB pada manusia 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
menghitung jumlah pulau langerhans 
normal pada jaringan pankreas. Pulau 
langerhans normal memiliki ciri-ciri sel 
yang bulat hingga poligonal, sitoplasma 
berwarna merah muda lebih pucat dari sel 
asinar dan nukleus berbentuk bulat, 
berwarna keunguan hingga kebiruan
3
 
sedangkan pulau langerhans yang rusak 
ditandai dengan degenerasi hidropik, yaitu 
kerusakan dengan ciri-ciri terlihat 
sitoplasma sel membengkak akibat 
penumpukan air lanjut dalam sel karena 
kerusakan mitokondria, terhentinya 
produksi ATP dan kegagalan dari pompa 
natrium yang menyebabkan peningkatan 
tekanan osmotik dalam sel.
3 
Berdasarkan data statistik jumlah pulau 
langerhans normal pada hasil penelitian, 
terlihat bahwa rerata jumlah pulau 
langerhans normal pada hari pertama pasca 
penghentian pemberian MSG pada 
kelompok perlakuan MSG 4mg/kgBB dan 
6 mg/kgBB mengalami penurunan 
dibandingkan dengan kelompok kontrol.  
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pemberian MSG dengan dosis 4dan 
6 mg/kgbb secara peroral dapat merusak 
pulau Langerhans. Berdasarkan uji statistik 
pada penelitian ini, didapat jumlah 
1312 
 
Jurnal Cerebellum. Volume 5. Nomor 2. Mei 2019 
 
kerusakan pulau langerhans yang sama 
antara kelompok yang mendapatkan MSG 
dengan dosis 4 g/kgBB dan dosis 6 
g/kgBB . Pada penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Boonate
4
 pada tahun 2011 
memperlihatkan bahwa tikus yang 
diberikan MSG dengan dosis 2 mg/ g berat 
badan selama 9 bulan menunjukkan 
penurunan jumlah sel beta pankreas pada 
masa 1 bulan, 6 bulan, dan 9 bulan 
penelitian. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Leshchenko , yaitu pemberian MSG 
peroral merek A dosis 4 mg / KgBB / hari 
selama 4 bulan menunjukkan pankreas 
mengalami edema dan inflamasi yang 
merupakan karakteristik dari pankreatitis 
akut, serta inflitrasi dari leukosit pada 
pankreas.
5 
Penggunaan MSG yang melebihi batas 
aman dalam jangka waktu lama akan 
menyebabkan kadar ion kalsium yang 
tinggi (Ca2+) masuk ke dalam sel. 
Penumpukan kalsium dalam sitosol ketika 
terjadi aktivasi reseptor glutamat secara 
berlebihan akan menyebabkan terjadinya 
eksitotoksik. Kalsium intrasel yang 
menumpuk akan mengaktifkan sejumlah 
enzim seperti endonuklease, dan protease 
seprti kalpain. Enzim ini dapat 
mengakibatkan kerusakan struktur sel 
seperti komponen dari sitoskeleton, 
membran, dan DNA sehingga dapat 
menyebabkan kematian sel.
6
 Penumpukan 
kalsium juga akan menimbulkan aktivasi 
Nitrit Oxide yang berlanjut menjadi 
aktivasi radikal bebas dan peroksidasi lipid 
sehingga terjadi  kerusakan  pada  sel.
6
 
 
KESIMPULAN 
Tidak terjadi regenerasi pada hari 
1, hari ke-28 dan hari ke 56 pasca 
penghentian pemberian MSG dengan dosis 
4 g/kgBB dan 6 g/kgBB.  
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